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ABSTRAK 

 

Sebagai salah satu negara dengan produksi minyak kelapa sawit 

terbesar di dunia, Indonesia memiliki areal perkebunan kelapa sawit yang 

luas. Produksi minyak kelapa sawit di Indonesia terus mengalami 

perkembangan dari tahun ke tahun. Proses produksi minyak kelapa sawit 

yang besar ini tentunya akan menghasilkan limbah kelapa sawit dalam jumlah 

banyak. Bila tidak ditangani dengan baik, maka dapat mengakibatkan 

penumpukan limbah kelapa sawit. Salah satu limbah dari industri minyak 

kelapa sawit adalah tandan kosong kelapa sawit (TKKS). 

Delignifikasi menjadi salah satu solusi dalam penanganan limbah 

TKKS. Limbah TKKS setelah proses delignifikasi dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pakan ternak.  Pada penelitian yang telah dilakukan, dipelajari 

pengaruh dari waktu proses delignifikasi dengan variasi rasio solid-liquid dan 

konsentrasi penggunaan kedua mikroorganisme tersebut. Kadar lignin dan 

selulosa  dari sampel dianalisis menggunakan metode analisis Van Soest dan 

sampel hasil dari penelitian di karakterisasi dengan menggunakan Fourier-

Transform Infrared (FTIR) untuk menentukan gugus senyawa pada sampel  

 Dari  hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh data kadar lignin 

pada sampel mula-mula yaitu 32,83%, dan delignifikasi yang menghasilkan 

penurunan kadar lignin terbesar menggunakan Trichoderma viride yaitu pada 

rasio solid-liquid 1:30 dengan waktu fermentasi 6 minggu menghasilkan 

persentase delignifikasi 13,76% dan pada Escherichia coli dengan rasio 

solid-liquid 1:50 dengan waktu fermentasi 6 minggu menghasilkan  

persentase delignifikasi 12,48%. Sementara untuk kombinasi Trichoderma 

viride dan Escherichia coli yang menghasilkan persentase delignifikasi 

terbesar adalah pada rasio Tv : Ec = 2:1 dengan waktu 6 minggu dan 

menghasilkan persentase delignifikasi 18,57%.  Dari hasil karakterisasi  

menggunakan FT-IR,  sampel TKKS setelah didelignifikasi masih 

mengandung  gugus fenol dan aromatik, yang menandakan masih adanya 

komponen lignin dalam sampel TKKS yang telah didelignifikasi.
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ABSTRACT 

As one of the countries with the largest production of palm oil in the 

world, Indonesia has wide oil palm plantations. The production of palm oil 

in Indonesia continues to grow for every year. Process of oil production from 

palm oil is certainly going to produce palm oil waste in large quantities. If 

this is not handled properly, it may result in buildup of the oil palm waste. 

One of the waste from the palm oil industry is oil palm empty fruit bunch 

(OPEFB). 

Delignification is one of the solution to handling the OPEFB waste. 

Delignified OPEFB waste can be used for animal feed. In this research, the 

effect of delignification process with variation of delignification time, solid-

liquid ratio, and ratio of the microorganisms used was studied. Lignin and 

cellulose content from the sample was analyzed using Van Soest analysis 

method, and the sample was characterized using Fourier-Transform Infrared 

(FT-IR) to determine the chemical compound from sample . 

 From experimental result, the lignin content from substrate before 

delignification was 32,83%, and delignification process with higher 

delignification percentage achieved by Trichoderma viride at 1:30 solid-

liquid ratio for 6 weeks fermentation with 13,76% delignification percentage, 

meanwhile by using Escherichia coli  higher delignification percentage was 

achieved by 6 weeks fermentation, with 1:50 solid-liquid ratio, resulting in 

12,48% delignification percentage. Combination of Tv and Ec for 

delignification  with highest delignification percentage achieved at 6 weeks 

fermentation, with Tv-Ec ratio =  2:1, resulting in 18,57% delignification 

percentage. From the characterization result using FT-IR, the functional 

group of phenol and aromatic compounds were detected,  showing that lignin 

component still present in the delignified OPEFB samples.
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